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PENDAHULUAN

Uraian ini didasarkan pada pengamatan saya pribadi mengenai kebijakan
Amerika Serikat terhadap kawasan Asia Timur, termasuk Asia Tenggara.
Tidak dapat disangkal bahwa Amerika Serikat sangat penting bagi kawasan
ini dan oleh sebab itu kebxjakannya tidak netral bagi perkembangan-
perkembangan di kawasan ini, baik secara strategls dan militer maupun secara
ekonomi, pohtlk dan sosial kultural. Saya sebagai penulis, secara pribadi, ber-
mmat untuk mehhat berhaszlnya pelaksanaan kebx;akan Amerika Senka‘i
terhadap kawasan Secara smgkat Amenka Serikat pentmg untuk
pemehharaan perdameuan dan stablhtas di kawasan Dan mungkm, apakah
chsukal atau. tldak ia sangat pentmg '

OIeh sebab uu pandangannpandangan di bawah ini, harus dlhhat ierutama
sebagal suaty usaha  untuk memberikan sedikit umpan balik kepacia
komumtas iuas pembuat kebuakan Amemka Senkat Umpan balik serupa itu
bisa sangat ‘bernilai bagi penyusunan_ dan 1mplementasz kebuakan Amerika
Serikat, txdak hanya untuk melayam kepentingan .politik global Amerika
Serlkat tetap; juga - dan khususnya untuk menyeiaraskan kebijakan globai-
nyva dengan. kepentmgan reglonalnya, dengan cara memperhatikan secara
serius situasi, nuansa, kepekaan dan aspirasi regional atau nasional sahabat-
sahabat Amerika Serikat di Asia Tenggara, yaitu negara-negara ASEAN.

"Terjemahan makalah The United States and Southeast Asig in the 1980s, yang disampaikan
pada Konperensi Amerika Serikat-ASEAN mengenai Persoalan-persoaian Ekonomi, Polighk dan
Keamanan di Asia Timur dalam Dasawarsa 1980-an, Bali 2-5 MNopember 1981, vang disponsori
oleh Centre for Strategic and International Studies, Jakaria dan Institute of East Asian Studies,
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Sebagaz sup rpower adalah logis’ Jbahwa ‘Amerika (Serikat -harus; me-
maxnkan suatu peranan global Posm ini Jeias mempengaruha pandangan dan
persepsinya mengenai kehadirannya: di' Asia Timur, termasuk Asia’ Tenggara
Oleh sebab itu tidak ada gunanya mendiskusikan peranan Amerika Serikat di
Asia Tenggara tanpa lebih dahulu menvelidiki pandangan dan peranan global
Amerika Serikat. Hal itu menjadi lebih penting sebab tiada kawasan yang
tidak dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan global Amerika Serikat. Biarpun
itu benar, sejak permulaan adalah penting untuk mengingat kenyataan bahwa
kawasan Asia Tenggara secara relatif kurang penting bagi Amerika Serikat
dibandingkan misalnva dengan Teluk Parsi atau Timur Tengah.

Selain itu, peranan Amerika Serikat sekarang ini baik secara global
maupun regional hanya dapat dipahami secara lebih baik dengan cara lebih
banyak mengetahui perkembangan-perkembangan di dalam negerl Amerika
Serikat dan penyusunan kebijakan-kebijakan dalam Pemerintah Reagan. - -

PERLUNYA- EONSENSUS .NASIONAL AMERIKA SERIKAT -

Sampaa saat ini, orang mehhat daiam Presxden Reagan seorang pr1bad1 dan
pemimpin yang popular dan kuat maupun pragmatis dan luwes. }?opuiaritas
Reagan sanga.t membantu pemermiahnya mencari dukungan masyarakat bag:
program-programnya. Kenyataannya pandangan pandangan dasar Reagan se-
jalan dengan mayoritas pendapat umum, yaitu pandangan mengenai Amerika
Serikat yang kuat secara global dan leblh sedikit pemermtahan dalam
kehldupan masyarakat Amerika Serikat. Kekuatannya terletak dalam

"ideologi”’ nya yang membenarkan pengorbanan- pengurbanan rakyat
Amerika Senkat guna membentuk Negara Amerika Serikat yang kuat yang
dadukung oleh tmgkat tinggi pengeinaran pertahanan. Pada waktu vang sama,
Reagan mampu bertindak secara pragmans dan luwes seperti tercermin dalam
kemanpuannya untuk beker}a sama dengan sejumiah besar kelompok kepen—
tingan (mterest group) Hal ini mencegah terjadinya perpecahan sérius dalam
tubtih politik Amerika Serikat menyusul perubahan-perubahan berartl dalam
pemenntahan Amemka Senkat sebagai akibat pemﬂlhan yang lalu.

Pemerintah Reagan telah berhasil mengarahkan perhatiannya pada
persocalan-persoalan dalam negeri Amerika Serikat, khususnya di bidang
ekonomi dan, menanganinya secara sistematis. Sampai saat ini, tahap- tahap
awal program Pemerintali Reagan teiah diselesaikan dengan baik.
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.persdaian mternasxonal tampaknya dlkeluarkan atas dasar ard hoc. Contohny_ T

cukup banyak Setelah mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang beram \
mengenai £l Salvador, yang. merupakan batwujian bagi Barat dalam konfron- _

tasinya dengan Uni-Soviet dan Kuba;: pemermtah terpaksa meninjaunya kem~. )
bali. Keba}akan Amerika:Serikat mengenai Afrika Selatan dan Namibia harus_-- _
Iebih: memperumbangkan taruhan Amerika Serikat yang lebih besar di‘Benua
Adfrika-secara keseluruhan, ‘Kebijakan-kebijakannya mengenai Timur Tengah'
tetap:tidak- ‘memadai selama ia tidak mampu bekerja sama:dengan semua

negara moderat di kawasan untuk bersama-sama. menghadapz ancaman Uni
Soviet. Amerika Serikat harus memperhatikan aspirasi-aspirasi dan tu}uan-
tujuan :regional negara-negara-moderat .itu.Hubungan Amerika Serikat
dengan sekutu-sekutu NATO juga memerlukan:mekanisme-baru yang tidak .
hanya secara. efektif: menangam :Eropa Barat tetapi’ guga kawasan~kawasan
antara Amer;ka Serik_at dan sekutu.-sek_um NATG—nya dalam: pemlaxannya
mengenai:ancaman Uni-Soviet dan-mengenai: Cina bagaimana menghadapi-
nya; baik dari:segi hubungan ekcnomi maupun pada tingkat strategis militer.
Masalah yang terakhir:ini menjadi bahan kontroversi yang besar:dengan
keputusan untuk menggelar Pershing I dan misil penjelajah di Eropa Barat.
Masalah ini juga harus ditangani dalam kerangka hubungan Amerika Serikat:
Uni Soviet. Selanjutnya, terdapat masalah-masaah serius lainnya, seperti pen-
jualan senjata-senjata-kepada RRC, yang mempunyai: pengaruh pentzng atas
hubungan Amenka Senkai denﬁan Asia. Tenggara e :

Kekacauan mengenai: arah Leszakan kebuakan iuar negen Amenka
Serikat adalah juga akibat pernvataan yang berbeda dan bertentangan yang
dikeluarkan oleh berbagai pemimpin dalam pemerintahan. Pada dasarnya hal
itu mencerminkan tidak adanva koordinasi dalam soal-soal kebijakan luar
negeri atau akibat pertengkaran interen yang berlarut-larut dalam pemerintah
itu -sendiri mengenai:siapa dan badan apa yang-seharusnya bertugas- unink:
merumuskan kebijakan-kebijakan Iuar negeri. Menteri Luar Negeri Haig dan

T ST Z U JHUEE NN TSN NS PRUGY.



1t - ANALISA 19822

itubaru-baru ini, ‘Walaupun demikian, suara Departemen Pertahanan {DoD)
sekarang ini akan mempunyai bobot yang lebih besar dibandingkan dengan
pemerintahan sebelumnya, terutama karena hubungan pribadi Weinberger
dengan Presiden Reagan. Posisi dan penampilan Dewan Keamanan Masional
(NSC) rupanya semakin lemah, sedangkan tiga sekawan Meese-Baker-Deaver
tidak ‘berpengalaman dan kurang peka dalam urnsan-urusan luar negeri, o,

"Bulan Madu'’ Reagan dengan Kongres sekarang ini rupanya sudsh
berakhir, Sedangkan program-program ekonominya telah lulus dari pemerik-
saan:Dewan Perwakilan Rakyat vang didominasi oleh Partai Demokrat, tiada
jaminan-bahwa tahun-tahun mendatang -akan melihat berlanjutnya operasi
yangberhasil ini, khususnya dalam menangani scal luar negeri dan keamanan
nasional. Sejumlah undang-undang yang disahkan oleh Kongres selama
periode 1968-1975 akan membatasi cabang eksekutif dalam bidang-bidang
keamanan luar negeri dan nasional. Demikianpun, cabang eksekutif harus
menerima kekuasaan Kongres di bidang proses ‘anggaran dan pengawasan atas
penyediaan ‘anggaran bermacam-macam komite, Komite Dinas Angkatan
Bersenjata di bawah Senator Tower dari Texas; misalnya hampir sepenuhnya
menguasai anggaran Departemen Pertahanan, dan secara demikian menen-
tukan postur pertahanan Amerika Serikat. =

Suatu pengumpulan pendapat baru-baru ini vang diadakan oleh
Perusahaan Yankelovich Skelly and White menunjukkan bahwa Reagan teiap
mendapat nilai tinggi dari masyarakat Amerika Serikat, khususnya dalam
kepemimpinan negara ‘dan ‘penanganan -ekonomi negara. Reagan dipuji
karena mengambil langkah awal yang baik untuk mempertahankan kekuatan
pertahanan negara. Dukungan masyarakat bagi kemampuan pertahanan
Amerika Serikat yang lebih besar dan anggaran pertahanan yang lebih tinggi
secara perlahan meningkat dalam lima tahun terakhir dan menjadi lebih
menonjol dalam tahun 1980. Rencana Pemerintah Reagan meramalkan
peningkatan 7% setiap tahun dalam anggaran pertahanan guna mencapai 7%
GNP pada pertengahan tahun 1980-an. Namun berlanjutnya dukungan
masyarakat akan bergantung: pada: (a) penggunaan’ anggaran oleh
Departernen Pertahanan secara tepat dan efisien; (b) penanggungan beban
yang lebih besar dan lavak oleh sekutu-sekutu Amerika Serikat, yaitu NATQ
dan Jepang; dan (c) muncul atau tidak munculnya krisis-krisis serius di kota-
kota besar Amerika Serikat akibat pengurangan program-program kesejah-
teraan sosial, -

Rencana Pemerintah Reagan untuk meningkatkan anggaran pertahanan
akan bergantung pada keberhasilan kebijakan ekonomi Reagan uniuk
meningkatkan pendapatan negarz dari meningkatnya dasar pajak,
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program sosml vang . berlebihan. . Secara: keseluruhan, ' kepercayaan pada__:_
:Reagan_._mas:h tmgg; dan masyarakat‘tampaknya bersedia untuk membenkani :
-kesempatan yang Iayak kepada Reagan unmk melaksanakan kebz;ak

dan . pertahanan yang smgkat pemandangannya dantidak’ tetap (voIatlle :
Periode séjak tahun 1968 akibat perang Vietnam, skandal Watergate, knszs_ o
dalam+dan’luar ‘negeri, Jseperti’ e,,adiamha}adian “di~ Angola,- mtniopla A\
Afghamstan dan Iran,telaby'melihat suatu pergeseran besar dalam pendapat’
umm; idan - 1mphkasmya “terhadap ™ sikap Kongres mengenax persoalan--
persoalan mternasmnal dan keamanan nasxonai -

Soal d1 atas memmbulkan persoalan lam, yaitu apakah konsensus na_s
yang mantap seperu selama tahun 1950-an dan 1960-an, dapat d1wu5udka
Dunia sekarang ini jelas lebih kompleks dar;pada beberapa tahun sebelumnya ;
Kekuatan ‘militer Uni" Soviet ‘mulai menyamai keknatan militer Am
Senkat Ekonom: Eropa Barat dan Jepang bersamg dengan ekonoma Amenka_
Serikat’ dan ‘Dunia Kenga mengmgmkan Suara yang }eblh besar dai n{'
parsoalan—persoaian mte;naszonai '

Orang mungkm akan menga_;ukan pertanyaan apakah konsensus dapat:;
diwujudkan tanpa kerangka ideoclogi vang kuat, .seperti kapitalisme dan anti
“komunisme, yang ada pada tahun 1950-an dan 1960-an. Trend konservatif
dalam kehidupan politik Amerika Serikat mungkin juga bisa mendorong
iahlrnya 1deolog1 baru da!am postur mternas:onai Amerika Serlkat

Trend konservatif ini sekalipun menjanjikan ‘konsistensi tertentu dalam’
perumusan-‘dan implementasi kebijakan-kebijakan Amerika: Serikat, mence-i
maskan sekuti-sekutu dan sahabat-sahabatnya. Sebab ia cenderung mencip-
takan postur intérnasional Amerika Serikat yang lebih tegas ‘(assertive) yang’
didasarkan pada nasionalisme yang kuat (mungkin- sempit) yang pada glhrani
nya cenderung ‘mendikte Amerika Serikat untuk menempuh caranya sendm_'
untuk ‘menangani ‘persoalan-persoalan: internasional ~dan memaksakan
penyelesaiannya sendiri. Hal ini berarti bahwa Amerika Serikat akan sedikit
mempertimbangkan aspirasi-aspirasi dan kebijakan-kebijakan sekutu-
sekutunya.  Hal ini juga berarti berkurangnya usaha-usaha Amerika Serikat
untuk -mencapai-konsensus dengan. mereka. ‘Dan terakhir,-hal ini juga berarti
berkurangnya kesediaan pihak Amerika Serikat untuk mencari konsuliag. dan’
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sheJikacmenjadi kenyataan, -orientasi - di vatas itu akan bentrok ‘dengan
keharusan:bagi: Amerika Serikat untuk mengembangkan mekanisme barn
vang memungkinkannya-memadukan perhatian globalnya dengan kebijakan-
kebijakan regionalnya. Situasi duniz sekarang ini, vang menempatkan
Amerika Serikat dalam posisi yang berbeda daripada tahun 1950-an dan
1960-an, kendati usaha-usahanya untuk memperkuat diri, menuntut rencana
pembagian kerja. tertentu: antara  Amerika -Serikat dan- sekutu-sekutunya
maupun. keria:.sama dengan sahabat-sahabatnya- untuk mempertahankan
suatu iata internasional yang d1dukung oleh semua- plhak et

Setxap Pen wtah Amerzka Serikat akan menghau&px tugas menyelaras~
kan kebijakan-kebijakan globalnya dengan kenyataan-kenyataan regional.
Usaha ini kiranya akan makan waktu sebelum hasil yang memuaskan tercapai.
Namun sekarang orang mungkin akan mengajukan pertanyaan apakah iepat
bagi Amerika Serikat untuk lebih dahulu mencoba mencapai postur global
vang kuat dan konsisten, dan hanya pada tahap kemudian dan secara
berangsur-&ngsur berusaha memasukkan kenyataan-kenyataan regional yang.
bermacam -macam ke dalam kebnakan kebijakan globalnya. Pengakuan akan
periunya membangun kembali kredibzhias Amenka Serikat di dunia dan men-
dapatkan kembali kepercayaan sekutu-sekuty = dan sahabat-sahabatnya
mungkm membenarkan hal itu. Namun kalau garis pemikiran itn cilanut,
maka diperlukan rencana, konsistensi dan lebih sedikit retorika. Misalnya,
Amerika Serikat tidak bisa mengharapkan sekutu-sekutunya mengambil posisi
yang keras dalam hubungannya, ekonomi atau lain, dengan Uni Soviet, jika
pada wakiu yang bersamaan Amiérika Serikat sendiri mencabut embargo gan-
dum dan bahkau memngkatkan penjualan ‘gandum kepada Uni Soviet.

Argumentasi ity juga periu mempertimbangkan kembali penggunaan
retorika-retorikanya yang keras mengenai ancaman Uni Soviet guna mencari
dukungan dalam negeri. Pendekatan anti Uni Soviet itu saja tidak akan mem-
bantu menvelesaikan masalah-masalah internasional sekarang ini. Hal ini
bahkan bisa. menjadi bumerang terhadap Amerika Serikat. Pertama-tama;
ketidakstabilan dan konflik internasional dan regional tidak perlu berasal dari
tindakan-tindakan Uni Soviet. Dalam banyak kasus, konflik-konflik di Dunia
Ketiga . mulai dari konflik-konflik domestik dan regional vang hanya
perkembangan-perkembangannya lebih lanjut dapat dimanfaatkan uniuk
kepeniingan-kepentingan politik Uni Soviet. Contohnya kita lihat di Angola,
Fthiopia, Yaman Selatan, Afghanistan dan Indocina.

Pendekatar membesar-besarkan ancaman Uni Soviet ini juga dapat
menimbulkan ketegangan-ketegangan vang tidak perlun antara Amerika
Serikat dan  sekutu-sekutunva dan .dapat menanamkan kepercavasn nada
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'mempengaruhl DErUmSan’ kebuakan di banyak negara, khususnya di negara~._
negara Dunia’ Ketiga. -Pada .waktu “yang "sama ‘Amerika ‘Serikat dapat
mem‘benkam kesan kepada dunia bahwa ia tidak mampu menghadapi Uni-

Soviet-dan mengatasi’berbagai masalah internasional. Uni Soviet telah menun-—" e

_gukkan “kemajuan di b1ciang militer dalam pengaruh politiknya di negara--
' o tertentuy s Namun ke}emahanmkeiemahan funciamentai ch sekio

e Tmplikasi 1nternasmnal perkembangan itu bzsa luas: Secara 1deolog1 ‘daya
_tarlk ‘Uni-Soviet: secara -berangsur-angsur berkurang. Ekonomi Uni Sowet___
mengaiam1 stagnasi-vang membingungkan. Walaupun Uni Soviet bernasﬁ '
menarik beberapa negara ke dalam daerah pengaruhnya, negara-negara:ini
kenyataannya tidak begitu berarti dibandingkan dengan negara-negara yang
mengendorkan hubungannya «dengan Uni Soviet, seperti Republik 'Rakyat
Cina,; Mesir, Irak dan sampal batas tertentu juga Rumama dan akh1r—akh1r 1n1
juga Polancha i '

Bagl cukup banyak negara Dunia Ketiga, Uni Soviet bukan lagi kekuatan
progresif seperti sering dikesankan melalui dukungap terhadap gerakan-
gerakan:nasional: melawan kolonialisme. Hal ini khususnya jelas setelah
penyerbuan UniSoviet ke:Afghanistan-seperti terungkap-dalam reaksi negara+
negara Dunia Ketxga dalam Konperen51 Non-Biok dan Konperens; Negara—
negara Isiam BHa - : : :

PANDANGAN GLOBAL DAN KEBI}AKAN KEBIJAKAN AMEREKA SE—-
RIKAT:

: Diskusi di ‘bawah ini akan dibatasi padd tiga kawasan yang penting untuk
membatasi postur internasional Amerika Serikat, yaitu pandangan dan kebi-
jakannya terhadap: (a)'Uni Soviét; (b) aliansi Barat, yaitu NATO dan Jepang,
(c) Dunia Ketiga. Tiga kawasan ini tidak ekskhusif satu sama lain. :

- Hubungan Amerika Serikat-Uni Soviet semakin buruk beberapa tahun
belakangan ini, dan masyarakat Amerika Serikat pada umumnya, berpenda-
pat bzhwa  jangkauan ‘global kekuatan militer Uni Soviet yang semakin
meningkat mengancam keamanan dan kepentingan Amerika Serikat maupun
sekutu-sekutunya. Dengan pembangunan militernya, Uni Soviet tampaknya
mendapatkan momentum yang besar untuk memperluas peagaruh politiknya,
seperti ditunjukkan di Angola, Ethiopia dan Afghanistan. Dengan demikian

Amerika Serikat harus menghadapi Uni Soviet vang menjadi lebih cenderung
ittt rmangotinalran albtyatam i HESTTIUES 011719 TR AT OS] 1119t 11 311w’
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datang. akan berlangsung.di Dunia Ketiga, sebab ketidakstabilan kawasan-
kawasan Dunia Ketiga mengundang intervensi-intervensi.Uni Soviet.

-1 Selanjuinya, diperkirakan-bahwa kepemimpinan Uni Soviet-akan terus
mengambil sikap. oportunistik, Pada waktu vang sama Uni Soviet akan
diganggu oleh meningkainya stagnasi dan kelemahan-kelemahan ekonomi;di
dalam negeri dan di negara-negara di-bawah pengaruhnya; maupii. oleh
perubahan-perubahan struktur sosial, tetapi ia memiliki kekuatan militer luar
biasa.:Diduga bahwa kelemahan-kelemahan interen Uni Soviet inf tidak akan
membatasi tindakan-tindakannya, tetapi bahkan bisa memberi insentif yang
Iebih-besar unfuk mencoba menggunakan keknatan mahternya guna mencapal
tujuamtu;uannya ;

.Retomka- Pemerintah Reagan vang meningkat mengenai ancaman Uni
Soviet ikut-memperburuk hubungan Amerika Serikat-Uni Soviet. Pemerintah
mencari penyelesaian bagi hubungan yang memburuk ini dari sejarah tahun
1950-an dan 1960-an, yaitu dalam bentuk pembendungan dan perang dmgm
di.-mara kekuatan militer diberi fungsa yang menonjol.

Mungkm tidak bijaksana menggunakan kebijakan-kebijakan masa laiu,
karena dunia telah berubah: secara kuantitatif maupun kualitatif dari situasi
dua atau tiga dasawarsa yang lalu, Ekuasi kekuatan militer Amerika Serikat-
Uni Soviet sekarang ini secara kasar berimbang. Sekutu-sekutu Amerika
Serikat, baik NATO maupun Jepang, telah menjadi kekuatan ekonomi dan
pada gilirannya memperoleh kekuatan politik dan secara demikian mengingin-
kan bobot vang lebih besar dalam keputusan-keputusan aliansi. Demlksanpun
banyak negara Dunia Ketiga mencapai hasil tertentu dalam usaha-usaha pern-
bangunan dan mendapatkan kekuatan tertentu melalui berbagai rencana kerja
sama, seperti QPEC dan ASEAN, dan oleh sebab itu menginginkan suara
yang lebih besar dalam nrusan-urusan internasional dan regional. Hal ini jnga
berlaku bagi kekuatan-kekuatan menengah Dunia Ketiga yang muncul, seperii
Meksiko, Brazil, Nigeria, Arab Saudi, Mesir, Korea Selatan dan Indonesia.

Karena perubahan-perubahan itulah Amerika Serikat harus mencari
penyelesaian-penyelesaian  baru. Pertama, Amerika Serikat secara
keseluruhan, yaitu dengan memperhitungkan kekuatan militer, kemampuan
politik, ekonomi dan teknologinya maupun di bidang kebudayaan, masih
lebih kuat daripada lain negara manapun di dunia, termasuk Unj Soviet.

Memang, kepercayvaan Amerika Serikat akan kemampuannya dan oleh
sebabitujuga kepercayaan sahabat-sahabat dan sekutu-sekutunya di Amerika
Carilat Banvalr havkbirrameg alilaar balote dafmaos f1aligsb om0 Te orerm oo T e Tt ®
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. nya Dengan demlklan tugas:Amerika Serikat yang paling penting adaiah men_
_'dapa’ 'an"kembah percaya dzrmya dan memuhhkan krechbzhtas kepemxmpm :

‘Kedna, d1 bldang mzhter Amer;ka Ser;kat palmg tldak mempertahanka i
penmbangan dengan Uni Soviet. Misil-misil Amerika Serikat vang berpénm'3_-.
.di daratan menjadi. semakm rawan terhadap Serangan. pertama_Uni

Um Sowet yang berkembang, khususnya daiam ;umiah %capai dan !\emam -3 -
an kapaI selam Namun, gabungan . kekuatan militer aliansi Barat ma h
melebﬂn_ kekuaian Uni Sowet dan sekutu sekutu Pakia Warsawa-nya :

Ketlga smtem al1ansa Barat masm utuh dan Juga berguna bag; Amenka'
Serikat sendiri. Namun Jelas periu dirumuskan hubungan baru aniara
Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya. Ketegangan-ketegangan telah mening-
kat’ dalam s:stem ahan51 terutama karena perbedaan perbedaan (fundamental)
daIam pemlaxan mengenai ancaman Uni Sov1et tentang bagalmana Menyusun
hubungan—hubungan kooperai;f dan sekaizcus kompent;f dengan Uni Sovxet
tentang . bagannana menanggap1 ancaman-ancaman Uni Soviet di berbaﬂm
kawasan duma tentang bagasmana menyelaraskan kepentmgan i\epentmgan_
dan kebuakan ekonom: dan pohmknya '

“Keempat, harus'ada pengakuan bahwa suatu sikap yang lebih asertif na-
sionalistik yang berkembang'di Amerika Serikat bisa menjadikan pengaturan
aliansi suatu masalah yang lebih rumit. Sekutu-sekutu Amerika Serikatiakan
terus menuntut suara yang lebih besar dalam persoalan-persoalan interna-
sional utama, khususnya mengenai hubungan Timur-Barat. Soalnyva di sini
adalah ‘apakah Reagan dapat mengatasi. tekanan-tekanan :ideologi 'go-it-
alone the: American ways™’ dalam pemerintahannya dan masyarakat-luas’
Demikianpun, Amerika Serikat akan terus menekan agar sekutu-sekutunya
memikul bagian beban vang adil dan besar: Sekutu-sekutu Amerika Serikat
tidak ‘dapat -menghindari tekanan-tekanan ini dan mereka harus -berbuat
sesuatu; Mereka harus mengakui -bahwa struktur aliansi vang berlaku
sekarang ini meletakkan beban berat pada Amerika Serikat. Tanggung jawab
globalnya juga memaksa Amerika Serikat memberikan perhatian kepada
kawasan-kawasan di luar Eropa Barat dan Jepang. Adalah sehubungan
dengan kawasan-kawasan lain itusbahwa sekutu-sekutu Amerika Serikat perlc




- Kelima, - sekalipun aliansi Eropa Barat penting,. orang akan bertanya
apakah penyusunan hubungan ini saja sudah cukup bagi Amesika Serikat.un.
tuk menanggapi ancaman Uni Soviet secara global; Amerika Serikat perlu
mempertimbangkan negara-negara Dunia Ketiga yang berkembang menjadi
kekuatan-kekuatan menengah cian oieh karena itu skut mempengaruiu per-
caturan mtemasmnai :

Sehubungan dengan 1tu ‘Amerika Ser;kat Juca perlu menyusun hubungan—
hubungannya dengan negara-negara ini untuk bersama-sama mendukung
suatu’ tata’ internasional yang damai dan stabil. Nasionalisme akan tétap
merupakan miotivasi-vang- paimg penting dalam tingkah “laku kekuatan-
kekuatan’ menengah Dunia Ketiga ini. Akan tetapi, ini tidak merintangi
diterimanya negara-negara itu uniuk menyusun hubungan yang positif dan
kooperatif dengan Amerika Serikat. Mercka mengakui sumbangan Amerika
Serikat ‘dan negara-negara Barat bagi usaha pembangunan mereka. Karena
perkembangan yang berlanjut menjamin stabilitas interen, kerja sama i
banyak bidang antara Amerika Serikat dan negara-negara Dunia Ketiga
mempertmgg1 stabllatas Imgi{ungan mternamonai

Kehadlran rruhter Amenka Serikat di banyak kawasan Dunia Kenga Juga
chperlukan guna mengxmbangl kehadiran Uni Soviet. Tingkat dan sifat
kehadiran mihter Amerika Serikat itu jelas berbeda dari kawasan ke kawasan
m1salnya antara Teluk Parsi dan Asia Tenggara. Dilihat dari segi tu_]uan
negara Dunia Ketiga untuk memperkuat ketahanan nasionalnya, maka
peranan militer Amerika Serikat hanya dianggap sebagai pelengkap. Suatu
pendekatan Amerika Serikat yang terutama atau semata-mata bergantung
pada peralatan militernya jelas tidak memadai, dan tidak akan menunjang
hubungan vang dapat dipertahankan dan hidup dengan Dunia Ketiga. Dalam
hubungan ini sering dirasakan bahwa pendekatan Eropa, yaitu konsentrasi
untuk memperkuat hubungan politik-diplomatik -maupun ekonomi, lebih
cocok dengan kebutuhan Dunia Ketiga. o

- “Adalah mendesak bahwa Amerika Serikat berusaha merumuskan pende-
katan baru dengan Dunia Ketiga. Pertama-tama, Amerika Serikat harus
memberikan nilai politik vang lebih besar kepada hubungan ekonominya
dengan Dunia Ketiga. Sejarah Amerika Serikat dalam Dialog Utara-Selatan
tidak membesarkan hati. Demikianpun, Pemerintah Reagan sangat tidak peka
terhadap perubahan-perubahan dan aspirasi-aspirasi internasional yang pen-
ting seperti terungkap dalam Konperensi Hukum Laut, vang sangat penting
bagi Dunia Ketiga.

Reservasi-reservasi besar juga dinyatakan schubungan dengan kebijakan
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: 'ekonom; Amenl\.a Serikat:dengan Dunia-Ketiga. Pengurangan:peranan ODA'“'.-

dalam pengahhan sumber:sumber daya kepada: DuniaKetiga bisa menggoyahs. - -

'kan banyak kawasan khususnya negara«negara I{urang berkembang (LDCS)_. 2
yang berpendapatan rendah enloeeri : . . :

S agal;tambahan Amerlka Senkat perlu menyusun hubungan yang ieb: .
konsiruktif dengan kekuatan kekuatan ‘menengah :Dunia -Ketiga - meI_'
' mekamsme konsultam konsultas1 yang fehih baik. Di sini Amerika Senkat}'_
sekah 1ag1 harus memusatkan usahanya: pada hubungan-politik=diplomatik .
dan’ ekonomx ‘Hal:ini“tidak-menutup: kemungkinan kE‘.i‘ja sama-di bidang

militer misalnya, guna bersiap-siap uatuk bermacam- smacam Krisis'yangibisa - -

terjach (contmﬁenmes), tetapi semudnya ini tidak: periu d}dasarkan pada pakta_.
mihter suaiu cara yang bxasa d;}akukan i masa laiu -

KERIJAKAN- KEBITAKAN AMERIKA SERIKAT TERHADAP*KAWASLL
AN ASIA PASIFIK '

Kawasan As;a-Pamﬁk termasuk Asxa Tenggara men}adl leblh pentmg'
bag; Amerika Serikat. Hal:ini" bukan 'saja: karena perdagangan. Amerika’
Serikat: dengan kawasan “itu‘telah melampaui perdagangan ‘Amerika Serikai-
Atlantik; tetapi juga karena kawasaniniadalah’'yang paling stabil selamadima
atau enam tahun-terakhir: Perkembangan:di kawasan ini ‘memberikan sum-
bangan baru bagi stabilitas global. Perimbangan militer di kawasan ini masih
menguntungkan Amerika Serikat- dan sekutu-sekutunya. -Usaha-usaha pem-
bangunan ekonomi negara-negara nonkomunis di kawasan‘ini berhasil secara
menyolok: Merekarata-rata:. berhasil: ‘meningkatkan ketahanan nasional
mereka secaraterus menerus-dan $ebagai hasilnya mereka banyak menyum-
bang bagi stabilitas kawasan.

Pemerintah Reagan mewarisi suatut kebijakan Amerika Serikat terhadap
kawasan Asia-Pasifik yang cukup menyenangkan (liveable) bagi negara-
negara di kawasan. Dalam tahun-tahun terakhir masa jabatan Presiden
Carter keputusan keputusan pent;ng d;ambll untuk memperbaikl kebl}akam
kebuahannya sebelumnya seperti. penarikan munduyy pasukan, Amenka Serlkat:_
dari Korea Selatan, 1mp1ementas1 kebuakan hak asasi manus;a yang taciak:
membeda bedakan dan lain sebagainya.

Akan tetapi perlu dicatat bahwa Amerika Serikat belum sepenuhnya men-
dapatkan kembali kepercayaan negara-negara di kawasan. Pemerintah baru,
vang bermaksud mencapai konsistensi yang lebih besar, dan kemampuan yang.
lebih besar uniuk menangani.masalah-masalah . internasional, diharapkan.
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ini.Demikianpun: pemerintah diharapkan dapat mengembangkan kepekaan

vang -lebih besar terhadap aspirasi dan kepentingan sekutu-sekutn “dan
sahabat-sahabat ‘Amerika Serikat di-kawasan. Hal ini dapat dilakukan jika
pemerintah memberikan perhatian yang memadai kepada soal-soal kawasan:
Harapan-narapan di atas bukan tanpa dasar. Pada umumaya diperkirakan
bahwa seorang Presiden dari Partai Republik akan memberikan perhatian
vang lebih besar kepada kawasan Asia-Pasifik. ' TN

~#Memang, ‘tidak -dapat- dikatakan -bahwa Pemerintah Reagan kurang
memperhatikan kawasan Asia-Pasifik. Kunjungan Presiden Korea Selatan
Chun'merupakan kunjungan resmi pertama vang dilakukan dalam tahun per-
tama. Reagan sebagal Presiden, disusnl kemudian oleh kunjungan Suzuki.
Sekretaris Haig melakukan kunjungan ke Beijing dan bertemu dengan para
Menteri Luar Negeri ASEAN di Manila dan menghadiri pertemuan ANZUS di
Wellington. Baru-baru ini Perdana Menteri Prem dan Lee Kuan Yew mengun-
jungi Washington. ) A : :

Pengamatan sejauh ini mengisyaratkan bahwa Pemerintah Reagan akan
merumuskan: kebijakan-kebijakan  terhadap kawasan Asia-Pasifik ber-
dasarkan empat sokoguru (pillars), yaitu hubungan Amerika Serikat dengan:
(a) Jepang; (b) Korea Selatan; (c) ASEAN; (d) ANZUS. Sifat dan intensitas
keempat hubungan ini akan.berbeda satu sama lain karena masing-masing
memiliki persoalannya sendiri dalam hubungan Amerika Serikat.

Uraian di bawah ini adalah suatu usaha untuk mesninjau persoalan-
persocalan utama hubungan antara Amerika Serikat dan keempat ''entities”’
tadi. Uraian ini dilanjutkan dengan pembahasan hubungan Amerika Serikat-
Cina yang penting bagi perkembangan di kawasan Asia-Pasifik.

Hubungan Amerika Serikat-Jepang

Jepang adalah jelas sekutu Amerika Serikat terpenting di kawasan ini,
tidak hanya karena pakta pertahanan Amerika Serikat-Jepang dilihat sebagai
sokoguru stabilitas kawasan, tetapi juga karena kekuatan ekonomi Jepang
dapat diandalkan oleh Amerika Serikat dalam mempertahankan suatu sistern
ekonomi yang terbuka dan berorientasi pada pasaran di kawasan dan secara
global.

Sehubungan dengan intensitas hubungan ekonomi Amerika Serikat-
Jepang, ketegangan-ketegangan aniara mereka kiranya akan berlangsung
terus. Akan tetani hubunean Amerika SerilateTemans di hidane martolbomem




i Bagi Jepang pakia pertahanannya dengan Amerika Serikat hanya merupa-
' kan ‘satu aspek dalam perdebatan mengenai peranan keamanan dan per-
tahanan ‘Jepang di masa depan, Perdebatan mengenai peningkatan pengeluar-
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an pertahanan Jepang = walaupun penting - hanvalah juga suatu aspek lain danﬂ_ - |

suatu masalah yang lebih fundamentdl, vaitu kelangsungan hidup (survwal).:_'
: Jepang:dalam suatu duma yang penuh kendakpastxan yang semakin berkem- o

Masyarakat Jepang sekarang 1ini Ieblh terbuka untuk mendasku51kan per
) tahanan ?erubahan 1m dxdorong oleh faktor faktor ekstem dan mtem

Faktor-faktor ekstern utama se}’alan dengan faktornfaktor yang dilihat
oleh sekutu-sekutn MATO-Amerika Serikat. Untuk menyebutkan beberapa
orang-akan mulai dengan merosotnya kredibilitas kepemimpinan Amerika
Serikat:dalam aliansi dan kredibilitas payung perizhanan Amerika Sertkat:
Pembanguhan kekuatan militer Uni Soviet, khususnya kekuatan laut, -di
Pasifik merupakan faktor lain. Selain itu, terdapat ketidakpastian di Timur
Tengah: dan.Teluk Parsi, kawasan-kawasan -yang begitu penting -bagi
kelangsungan hidup Jepang. - stV o : o gt

" Fakior-faktor intern terutama berkaitan dengan soal pokok mengenai
kebijaksanaan internasional Jepang di masa depan. Di Jepang semakin luas
diakui bahwa ia tidak dapat terus bergantung pada diplomasi ekonominya sa-
ja. Dan oleh sebab itu ia perlu merumuskan peranan politik dan pertahanan-
nya di masa depan di Asia-Pasifik dan secara global,

Pemermtah Reagan, sejauh ini mengekang dirinya untuk tidak terlalu
menekan Jepang paling tidak secara terang-terangan - untuk meningkatkan
tanggung jawab pertahanannya, untuk tidak memojokkan Partai Demokrasi
Liberal (LDP) vang berkuasa. Pemerintah Reagan tampaknya juga mengaku;
bahwa " masyarakat Jepang tetap mendua (ambivalen) mengenai gagasan
peningkatan peranan pertahanan Jepang. Akan tetapi, lebih penting adalah
kenyataan bahwa Amerika Serikat sendiri belum mempunyai pandangan jelas
mengenai peranan pertahanan Jepang vang diinginkannya. Sejauh ini
Amerika Serikat hanya minta kepada Jepang uniuk meningkatkan pengeluar-
an pertghanannya guna memperbesar kemampuan pertahanannys untuk
tanah air dan perairan sekelilingnya. Suatu peranan yang lebih besar belum
dipikirkan oleh Washington maupun Tokyo secara serius, karena kepercayaan
kuat bahwa langkah-langkah lebih lanjut akan mengganggu stabilitas
regional; Uni Soviet dan ASEAN kiranya akan bereaksi terhadapnya atas




wiPerlu dicatat di sinisbahwa ASEAN tidak: berkeberatan Jepang mening-
katkan: kemampuan militernya : gunamembela :wilayahnya ‘dan perairan
sekelilingnya;-bankan-termasukjalur-jalur-laut :sejavh 1.000.mil ke selatan
(sebelah utara Pilipina) dan 1.000 mil ke timur.{sebelab.barai. Guam).seperti
dimminta-Presiden Reagan kepada.Perdana Menteri Suzuki. Tetapi ASEAN
tidak dapat.mengijinkan Angkatan Liaut Jepanguntuk beroperasi-di perairan-
nya, karena hal itu bisa memberikan kesan bahwa ASEAN menyerahkan
~penguasaan perairannya kepada Jepang, vang bertentangan dengan aspirasi
'negaramegara ASEAN untuk menguasai seiatwselat dan perairan mere}_{a_ sen-
diri. Sebahknya yang rupanya dnngmkan negara—negara ASEAN “dar
~ mungkin juga Jepang - adalah kerja sama dengan Jepang dalam ranﬂka tisaha-
nya meningkatkan kemampuan laut negara-negara ASEAN, mlsainya meIaIm
pangahhan teknoioga yano berkaltan dengan pertahanan

ASEAN mendukung gagasan: Ohn’a dan Suzuki. mengenai: keszakan
keamana'l komprehensif :Jepang: di:mana sumbangan. Jepang bagi-stabilitas
kawasan Asia-Pasifik akan diwujudkan di bidang ekonomi dan politik, biakan
dibidang militer. ‘Kebijakan ‘keamanan ini sesuai dengan stratezi negara-
negara: ASEANM. Pertama, karena. kemungkinan ancaman utama’terhadap
keamanan mereka berasal dari dalam negeri dan bisa menjadi kenyataan jika
negara-negara itu gagal membangun. Kedua, karena garis-garis konfrontasi
kemungkinan konflik militer di kawasan kecuah Korea, tidak d:batam denﬂan
balk sepem di mandala Eropa

Hﬁbéiiﬂgén Korea SelatanrAm_efika'Se'rika:i )

.. Stabilitas Korea Selatan meningkat sccara berarti dibandingkan dengan
sxtua& dua tahun yang lalu. Presiden Chun berhasil mengkonsohdasu pemerin-
tah. dan. negaranya, Ekonomanya juga menunjukkan tanda-tanda kemajuan.
Masalah-masalah sebeiumnya antara_Amerika Serikat dan Korea Selatan,
mzsainya kasus Kim Dae Yung, dapat diselesaikan dan Amerika Serikat teiah
mengukuhkan kembali komitmennya.pada keamanan Korea Sclatan. . |

- Ti'dak ada tand_a—tanda bahwa akaz_a: timbul fnasaiah&naéaiah'serius di_'r_;_a'asa
depan, asal:

(1) Amerika Serikat mempertahankan kekuatan darat dan komitmen ke-
amanannya selama diperlukan untuk menangkal Korea Utara, khususnva
selama periode pergantian daiam pmpmar& Korea Utara vang inanyn

- sudah dekat;
{2} 'kedua Korea terus mencari cara-cara untuk mengada can dlaiog mengenal
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(3) perkembanoan politik - 'di- Korea ~Selatan - ferus -berlangsiing, | blarpun
“tekanan-tekanan ‘dari’ Pemenntah Amerlka Senkat d; bawah Reagan
banya}c berku;ang,. e : S Ty
(4) penyesuaian struktural -vang berlangsung dalam ekonorm Korea Selatan'

eharang ini’ meiahlrkan ekonomx yang ieb;h sehat cian peztumbuhan yang _
mantap, .
(5) ‘Korea Selatan: dapat memper}uas hubungan ekonomx dan poiitlknya mz-'-_ s

ungan ekonommya d&t’l Jepang dan Amenka Ser:kat

Hubungar ASEAN-Amerika Serikat

Sifat hubungan Amerika Serikat dengan ASEAN berbeda dengan hubung-
annya dengan Jepang dan Korea Selatan, karena kedua negara terakhir inj
dianggap sebagai se}cutu Amerlka Serikat.,. Hubungan Amerika Serikat dengan
masing-masing negara ASEAN berbeda dalam intensitasnya. Beberapa negara
ASEAN mempunyai pakta pertahanan dengan Amerika Serikat, secara lang-
sung seperti dengan Pilipina atau melalui Perjanjian Manila dalam kasus
Muangthai. Negara-negara lain seperti Indonesia, Malaysia dan Singapura
menganut kebijakan -luar negeri Non-Blok, biarpun Malaysia dan Singapura
peseria:persetujuan Pertahanan Lima Negara dengan tiga sekutu Amerika
Serlkat, ya1tu Incgens, Austraha dan Seiandla Baru.. - :

Walzupun terdapat perbedaan hubungan antara Amerika Serikat dan
masing-masing negara ASEAN dan ASEAN bukan _pakta pertahanan,
hubungan ‘Amerika Senkat dengan ASEAN cukup penting bagi kedua pahak
karena banyak kepentingan politik dan ekonomz yang se;a}an

Amenka Senkat merupakan salah satu partner dagang utama ASEAN
sedaug}can yang Iam adalah-Jepang. Di bidang politik, ASEAN mempunyai
kepentmgan bersama dengan Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya, yaitu
dalam memehhara tata internasional yang stabil. Akan tetapi, sangat penting
bag; Amerlka Serikat untuk memahami bahwa dukungan nyata dari negara-
negara ASEAN hanya bisa diharapkan jika kepentingan-kepentingan sah
mereka - dan negara-negara Dunia Ketiga - lainnya diakui dan dihargai oleh
tata mternasmnal serupa itu.

"ASEAN dapat memainkan peranan penting sebagai penghubung vital
dalam konsep Pemerintabh Reagan mengenai hubungan Awmerika Serikat

saEnya dengan-ASEAN, ‘untuk mengurangi‘isolasi-politik-dan ketergan— R
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. Tanda-tanda awal Pemeriniah Reagan cukup memberi hati karena menun-
3ukkan cukup kepekaan dalam arti bersedia menyusun hubungan ekonomi
dan politik dengan ASEAN berdasarkan nilainya itu sendiri dan bukan suatu
sisiem: aliansi. - Kebijakan-kebijakan Non-Blok negara-negara ASEAN
semakin dikenal; demikianpun sifat ancaman dan kerawanan yang dihadapi
negara-negara ASEAN. Amerika Serikat rupanya telah menerima analisa
ASEAN -bahwa ancaman utama terhadap keamananava adalah dari .dalam
negeri;- dan :secara -demikian - Amerika Serikat bisa ‘membedakan - situasi
kawasan ini dari retorika globalnya mengenai ancaman Uni Soviet di-Dunia
Ketiga. Dalam hubungan ini Amerika Serikat mendukung gagasan dan
melihat nilai keria sama gkonomi Jepang-ASEAN dalam kerangka kebijakan
keamanan komprehensif Jepang. L

Juga diakui bahwa hubungan ekonomi Amerika Serikat dengan negara-
negara ASEAN akan terpaksa melibatkan campuran usaha-usaha peme-
rintah ‘dan ‘swasta, yaitu ODA, investasi dan perdagangan, dan tidak
akan dibjarkan di sektor swasta saja. Dalam soal Perjanjian Hukum Taut
pejabat-pejabat menengak Pemeriniah Reagan tetap percaya bahwa pada
akhirnya, dengan beberapa modifikasi kecil, Gedung Putih akan mendukung
pamenntah menerima perjanjian itu.

' "Akan 'tetapr'belum dapat dipastikan bagaimana kebijakan di atas akan
berkembang di masa depan. Para ideolog dan pragmatis rupanya masih harus
menyelesaikan perbedaan-perbedaan persepsi mereka mengenai bagaimana
menyusun hubungan regional Amerika Serikat, termasuk dengan ASEAN dan
Asia Tenggara. :

" Sebagal tambshan, terdapat beberapa masalah yang memerlukan perha-
tian dalam proses pemyusuman hubungan Amerika Serikat dengan ASEAN.
Masalah-masalah itu adalah sebagai berikut:

. Negara-negara ASEAN merasa bahwa hubungan mereka dengan Amerika
Serikat, khususnya di bidang ekonomi, tidak membawa hasil vang nyata
- dan konkrit sebagaimana mereka harapkan. Dalam banyak kasus, Ameri-
ka Serikat enggan menerima usul untuk mencari penyelesaian regional
- bagi persoalan-persoalan ekonomi dan berpendapat bahwa penyelesaian
itu harus diusahakan secara global. Banyak halangan untuk meningkatkan
hubungan ekonomi ASEAN-Amerika Serikat juga berasal dari bermacam-
macam peraturan dan administrasi dalam negeri Amerika Serikat, seperti
masalah pajak berganda, penundaan pajak, undang-undang anti penyuap-
an, undang-undang anti trust dan lain-lain.
2. Negara-negara ASEAN pada umumnya, Indonesia dan Malaysia pada
khususnya, masih memandang Cina secara ambivalen. i satu pihak,
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enggara karena letak-geografisnya, besarnya, sejarah dan” kebudayaanm:'--. o
‘serta’ pengaruh politiknya. Tetapl di lain pihak dengan alasan yang: .. -

i eperti G ‘atasimereka ‘juga:menganggap Cina sebagzai’ ancaman
:poten ai_yang utama dan tidak 'senang dengan pengaruh:Cina atas negara

negara komums Asia. Tenggara dan’dengan kebuakannya vang: berub:{h. :

ubah mengenairorangiorang Cina’ ‘perantauan maupun 51I<apnya terhada :

“konflik “Kamboja. Sehubungan dengan itu -diperlukan’ pengertian - dar_ e

. .--_Amerika Serikat dalam menyusun hubungannya dengan Cina. Misalnya,- '

' ;'..-:g.-ASEAN sangat cemasdengan keputusan Amenka Senkat uniuk menjuai' -

osenjata; kepada Cma

ASEANmemperjuangkan dlbentuknja daerah damai,’ bEbaS dan netxal?':'

-4 (ZOPFAN) bagi-Asia Tenggara: Tata regional serupa itu mengakui keha-

' '-fdnan dan:-peranan negara»negara besar-di As;a Tenggara tetap1 tanpa‘

o 'saiah satu memzhk; p05151 domman : <R

Dalam praktek kehachran Jepang maupun Amerika Serikat akan lebm
menonjol daripada kehadiran negara-negara besar lainnya karena hubungan
ASEAN vyang intensif dengan mereka. Uni Soviet telah meningkatkan
kehadirannya di kawasan akibat konflik vang berlarut-larut di Indocina dan
oleh sebab itu ia dapat menggunakan fasilitas-fasilitas militer di Cam Ranh
dan Danang. Akan tetapi kehadiran Uni Soviet yang meningkat inj belum
d_iliba_t seb_agai.ancaman }angsung_1e_rhadap__negara~negara ASEAN.

Adalah }cepentmgan ASEAN untuk mencari suatu penyeiesa;an pohuk
bagz konfhk Kamboja secepatnya Pertama, konflik ini lebih mempersulit
reahsasz ZDPFAN Suatu tata regaonal di Asia Tenggara tidak dapat dibentuk
tanpa partxslpa31 negara—negara Indocina vang dapat h;dup Kedua, dan_
terutama, karena konflik Kamboja yang berkepanjangan akan menmgkatkan_
kehadiran militer Uni Soviet dan mengintensifkan persaingan Cina-Uni Soviet
di kawasan.

Dalam keadaan sekarang ini, penyelesaian konflik Kamboja tidak akan
dicapai dalam waktu dekat, karena konflik itu bukan hanya suatu persoalan
regional, tetapi juga melibatkan negara-negara besar, Cina dan Uni Soviet
maupun Amerika Serikat. Pada pokoknya inti masalahnya adalah dan tetap-
lah- konflik antara Cina dan Vietnam. ASEAN terseret ke dalam situasi
sekarang:-ini- akibat melebarnya konflik itu ke Muangthai. Uni Soviet
melibatkan diri karena kesempatan. Ia melihat dalam konflik itu suatu kesem~
patan untuk menantang Cina di Asia Tenggara. '

Sekarang ini, waktu ada di pihak ASEAN. Komite ad hoc Konperensi In-
ternasional ‘PBB mengenal Kampuchea harns diberi: kesempatan  dalar
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menyelesaikan konflik itu. Suatu prospek penyelesaian yang jelas harug:mun-
cul dalam waktu.yang tidak terlalu lama. Tanpa ianda-tanda pepyelesaian,
konflik itu..setiap .waktu -bisa mehias ke perbatasan Muangthai, akan
menyebabkan penderitaan rakyat Kamboja yang lebih besar; akan mencipta-
kan ;ﬂtekanan-tekaﬁanw; ‘haru terhadap negara-negara ASHEAMN «karena -arus
‘pengungsibaru dari Indocina, dan dapat menggoncangkan kawasan sebagai
akxbat kete:hbatan negara—negara kuat SR V. N Tein

Dalam mencari penyeiesazan konﬂlk itu, ASE&N berharap agar Amenka
Ser:%cat. {a)} mengambil sikap vang lebih luwes terhadap Vietnam; {b):terus
mendukuns usaha-usaha ASEAN di masa depan secara konkrit untukfnen-
capal.suati-kompromi-politik; {¢) mempengaruhi Cina agar mengubah:sikap-
nya vang-sangat-bermusuhan terhadap Vietnam; {d} bersama-sama dengan
Jepang dan Masyarakat Ekonomi Eropa dan ASEAN menyiapkan program
bantuan untuk Vietnam, kalau Hanoi juga man berkompromi dalam proses
penyelesaian potlitik; dan (e) menormalisasi hubungan diplomat:knya dengan
Yietnam. - :

Amerika Serikat-ANZUS -

Tidak ada persoalan serius dalam hubungan Amerika Serikat dengan
Australia dan Selandia Baru. Baik pemerintah maupun opini umum di
Austraha dan Selancha Baru tidak menentang sistem aliansi di antara negara-
negara ini. Di kalangan masyarakat Australia sering timbul pertanyaan
mengenai syarat syarat kehadiran Amerika Serikat, di dalam rangka ANZUS,
di ‘Samiidera Hindia. Hal ini mungkin satu-satunya persoalan yang mas:h
perlu dijernihkan.

Hubungan Amerika Serikat-Cina

~Pemerintah Beijing tetap tidak pasti mengenai persepsi Pemerintah Reagan
tentang hubungan Amerika Serikat-Cina. Pemerintah Reagan tidak melihat
Cina sebagai sekutu Amerika Serikat atau kawan dekat. Sikap ini jelas ditun-
jukkan selama kampanye Reagan maupun dalam pernyataan-pernyataannya
kemudian sebagai Presiden. Secara umum, Reagan sendiri dan penasehat-
penasehat dekatnya tidak mempunyval suatu ikatan emosional dengan rezim
komunis, termasuk Cina.

~Kebaitknva Pemeriniah Reagan menceanegan Talwan sebaeal kawan. lama




{ he Taawan ‘Relations. Act) akdn dilaksanakan - gleh® Pemerm‘,ah.'
fermasuk pen_}ual'n___sen"atawsen_;ata defenmf kepacla Talwan blarp oo
: diakui:bahw. ,hubungan ‘Amerikas Ser;kat»Ta;wan tidak akan dmalkkan ke
tmgkat Tesmi. P’en;uaian pesawat tempur - FX,. yang mempunyal cukup .

kemampuan ofensif tertentu dan dimaksudkan untuk ‘meningkatkan’ percaya . .
- diri Taiwan, memancing banyak reaksi dari Cina. Akibat reaksi-reaksi ini =

Pemerintah Reagan mengambil keputusan politik untuk iuga menjual senjata

- kepada Cina, untuk membuat-hubungan Amerika Serikat dengan Cina dan .

Taiwan berimbang. Walaupun dimaksud sebagai lambang, vaitu memberikan .
kesan kepada Cina bahwa hubungan Amerika Serikat-Cina tetap utuh dan
mantap, keputusan itu menimbulkan kecemasan di antara negara-negara
ASEAN karena kemungkinan implikasinya di masa depan.

Oleh sebab itu peniing bahwa Amerika Serikat secepatnya mengambil
kebijakan vang lebih jelas mengenai hubungannya dengan Cina. Sampai
batas-batas . tertentu, Amerika Serikat tetap percaya bahwa hubungannya
dengan Cma dapat meiayam maksud bersarna menghadapl Uni Soviet. Jelas
bahwa Amenka Serﬂ{at perlu menyusun suatu _hubungan dengan Cma tetapz
_hubungan serupa itn harus memngkatkan stab111tas di’ kawasan A51a~Pasif1k
_Dhasakan bahwa hubungan Amerika Serikat-Cina lebih bersifat *’sam arah’’
(one way, street) untuk keuntungan Cma dan bahwa Amenka Serikat tldak
menggunakan pengaruhnya secara pandaz terhadap Cina untuk membuamya
lebih sadar, m:salnya dalam 51kapnya terhadap penyelesaaan konfhk Indocina.
Semuanya m1 b&sa mempunyal aklbaba}(;bat yang menggoncangkan kawasan






